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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan pada studi ini adalah pendekatan kualitatif, menurut Ali Syaukah yang dimaksud dengan pendekatan kualitatif adalah “penelitian yang berusaha mengungkapkan gejala-gejala secara menyeluruh dan sesuai dengan konteks (holistik-kontekstual) melalui pengumpulan data dari lapangan dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kunci”.

Pendekatan kualitatif ini akan menghasilkan data deskriptif dalam bentuk ucapan atau tulisan dan perilaku orang yang sedang diamati. Penelitian ini diarahkan untuk mendapatkan fakta-fakta yang berhubungan dengan praktek transaksi finance leasing pada PT. Adira Kredit A Danamon Company Pos Tulungagung ditinjau dari perspektif hukum Islam.

Penerapan pendekatan kualitatif ini dengan pertimbangan kemungkinan data yang diperoleh di lapangan berupa data dalam bentuk fakta yang perlu adanya analisis secara mendalam. Maka pendekatan kualitatif akan lebih mendorong pada pencapaian data yang bersifat lebih mendalam terutama dengan keterlibatan peneliti sendiri di lapangan. 

B. Jenis Penelitian 

Berdasarkan jenis permasalahan yang ada dalam judul penelitian, maka peneliti mengunakan pola penelitian sebagai berikut:

1. Deskriptif, yaitu “penelitian yang akan melukiskan keadaan obyek atau persoalannya dan tidak dimaksudkan untuk mengambil/menarik kesimpulan yang berlaku umum”.
 Penelitian ini berarti mengemukakan gambaran data yang diperoleh melalui wawancara, dokumen pribadi, dokumen resmi perusahaan dan sebagainya.

2. Penelitian kasus, yaitu “penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu.
 Penelitian kasus ini diterapkan untuk mengetahui secara intensif dan terperinci tentang praktek transaksi finance leasing pada PT. Adira Kredit A Danamon Company Pos Tulungagung ditinjau dari perspektif hukum Islam.

C. Kehadiran Peneliti

Pelaksanaan penelitian ini melibatkan peneliti secara langsung di lapangan dalam rangka pengumpulan data. Kehadiran peneliti dilokasi penelitian berfungsi sebagai pengamat penuh terhadap fenomena praktek transaksi finance leasing pada PT. Adira Kredit A Danamon Company Pos Tulungagung. Pada pendekatan kualitatif ini, peneliti menempatkan diri sebagai pengumpul data sekaligus sebagai instrument. Maka dari itu “kehadiran peneliti di lapangan untuk penelitian kualitatif mutlak diperlukan”.

Dalam proses pengumpulan data yang dilakukan dengan obeservasi dan wawancara mendalam, peneliti bertindak sebagai pengamat partisipan pasif (passive participant observer), artinya “peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut”.
 Untuk memasuki latar penelitian proses yang harus dijalani oleh peneliti dapat diuraikan sebagai berikut: 

Pertama, penulis datang ke PT. Adira Kredit A Danamon Company Pos Tulungagung untuk meminta ijin secara formal melakukan penelitian di PT. Adira Kredit A Danamon Company Pos Tulungagung. Orang pertama yang harus ditemui adalah Manager, hal itu didasarkan pada pertimbangan bahwa bagian inilah yang bisa menghubungkan peneliti dengan orang-orang yang bisa dijadikan sumber informasi.
Kedua, studi lapangan yang dimulai pada bulan Mei 2008 dilakukan hampir setiap hari selama kurang lebih 2 minggu. Untuk mengumpulkan data yang memerlukan metode observasi dan dokumentasi, penelitian dilakukan pada waktu jam kerja berlangsung, pada saat karyawan sedang melakukan aktifitas kerja sehingga dapat melayani peneliti untuk meminjam dokumen yang diperlukan.  

Data yang peneliti kumpulkan dari lapangan adalah data yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. Jika dicermati dari segi sifatnya, maka data yang dikumpulkan adalah data kualitatif berupa pernyataan atau pendapat yang kemudian diubah dalam bahasa tulisan. Demikian juga dengan fenomena perilaku subyek akan diabstraksikan dalam bahasa tulis. 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data dapat didefinisikan sebagai "hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta maupun angka".
 Data kualitatif dinyatakan "dalam bentuk kata atau kalimat".
 Adapun jenis data dalam penelitian ini meliputi:
a. Data Primer

Data primer adalah "data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti (atau petugas-petugas lainnya) dari sumber pertamanya".
 Adapun yang termasuk dalam data ini adalah data yang berkaitan dengan praktek transaksi finance leasing pada PT. Adira Kredit A Danamon Company Pos Tulungagung.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah "data yang bukan diusahakan sendiri pengumpulannya oleh peneliti, jadi data sekunder berasal dari tangan kedua, ketiga, dan seterusnya".
 Data sekunder ini biasanya telah tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen. Adapun yang termasuk dalam kategori data ini adalah data tentang lokasi penelitian, struktur organisasi dan data-data lain yang telah didokumentasikan.
2. Sumber Data

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah "subyek darimana data diperoleh".
 Adapun mengenai sumber data dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi: 

a. Person, yaitu "sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui angket".
 Adapun yang termasuk dalam sumber data ini adalah manajer, dan karyawan serta semua pihak yang terkait dengan PT. Adira Kredit A Danamon Company Pos Tulungagung. Mereka itu adalah merupakan informan kunci (key informan), yaitu :

1) Ronny Setiyono, yang menjabat sebagai Kepala Adira Kredit A A Danamon Company Pos Tulungagung.

2) Sandra Christiawan, menjabat sebagai Pos Collector Coordinator (PCC).

3) Imam S, menjabat sebagai Field Survey.

4) Yoke Setiawan, Yosua, Hasan, menjabat sebagai Collector.

5) Lia Noviana, menjabat sebagai Kasir.

6) Desi Novita Sari, Syaiful Huda, Farid Hanafi, Erwin Jatmiko, Sara Rosalina, Suhoco, menjabat sebagai Marketing Officer.
b. Place, yaitu sumber data yang darinya dapat diperoleh gambaran tentang situasi kondisi yang berlangsung berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian, dalam hal ini place (tempat) nya adalah di PT. Adira Kredit A Danamon Company Pos Tulungagung.

c. Paper, yaitu "sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, angka, gambar atau simbol-simbol lain".
 Data ini diperoleh melalui dokumen berupa buku, majalah, papan pengumuman dan dokumen lain yang diperlukan baik dari lokasi penelitian maupun dari luar lokasi penelitian yang ada kaitannya dengan masalah penelitian. 

E. Informan Penelitian 

Informan dalam penelitian ini adalah orang yang memberi informasi atau keterangan dan orang yang menjadi sumber data dalam penelitian.
 Sedangkan menurut Ananda Santoso yang dimaksud dengan informan penelitian adalah orang yang bertugas memberi laporan atau keterangan tentang sesuatu.

Jadi dalam mencari data dan informasi di sini, peneliti hanya memilih orang yang benar-benar mengerti tentang permasalahan-permasalahan yang peneliti butuhkan yang sesuai dengan permasalahan penelitian. Adapun yang menjadi informan dari penelitian ini adalah semua pihak yang terkait dengan PT. Adira Kredit A Danamon Company Pos Tulungagung yang difokuskan pada Manajer, karyawan dan nasabah. 

F. Teknik Pengumpulan Data

Dalam melakukan penelitian pasti ada proses pengumpulan data dengan menggunakan teknik-teknik tertentu yang disesuaikan dengan karakteristik penelitian yang dilakukan. Untuk mengumpulkan data sebanyak mungkin peneliti menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut; 
1. Metode observasi

Observasi biasa disebut dengan istilah pengamatan. Teknik observasi atau pengamatan adalah "suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis".
 Dalam keterangan lain dikemukakan bahwa obvservasi adalah "pengamatan dan pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki".
 Dengan demikian penggunaan metode ini mengharuskan peneliti untuk hadir langsung untuk melakukan pengamatan sekaligus pencatatan terhadap fenomena yang sedang dikumpulkan informasinya. 

Observasi adalah cara untuk mengumpulkan data dengan mengamati atau mengobservasi obyek penelitian atau peristiwa baik berupa manusia, benda mati, maupun alam. Data yng diperoleh adalah untuk mengetahui sikap dan perilaku manusia, benda mati, atau gejala alam. Kelebihan observasi adalah data yang dapat dipercaya karena dilakukan atas pengamatan sendiri. Sedangkan kelemahannya adalah bisa terjadi kesalahan interpretasi terhadap kejadian yang diamati.

Metode observasi pada penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan praktek finance leasing pada PT. Adira Kredit A Danamon Company Pos Tulungagung. Secara terperinci peneliti mengamati situasi sosial yang terjadi sejak dari keadaan lokasi penelitian sampai pada permasalahan penelitian. 

2. Metode wawancara (interview)

Wawancara merupakan bagian dari metode penelitian yang digunakan untuk mengumpulan data dengan cara tanya jawab. Wawancara adalah “suatu bentuk komunikasi verbal, jadi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.
 Merupakan suatu proses tanya jawab yang mana dua atau lebih orang bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan.
 Penggunaan metode ini berarti melibatkan peneliti sebagai penggali data untuk berkomunikasi langsung dengan informan. 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan interview pada satu atau beberapa orang yang bersangkutan. Pengumpulan dengan wawancara ada kelebihan dan kekurangannya. Kelebihannya adalah data yang diperlukan langsung diperoleh sehingga akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Sedangkan kelemahannya adalah tidak dapat dilakukan dalam sekala besar dan sulit memperoleh keterangan yang sifatnya pribadi. Maksud digunakannya metode interview ini, peneliti ingin mendapatkan jawaban secara langsung dari para karyawan dan beberapa nasabah PT. Adira Kredit A Danamon Company Pos Tulungagung. Di mana pembiayaan yang diberikan oleh Adira Kredit A, bagaimanakah praktek transaksi finance leasing yang terjadi pada PT. Adira Kredit A Danamon Company Pos Tulungagung.
3. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti "sesuatu yang tertulis atau tercetak, yang dapat dapat dipakai sebagai bukti atau keterangan".
 Sedang dokumentasi adalah "pengumpulan, pengolahan dan penyimpanan informasi dibidang pengetahuan, penyimpanan data".

Sedangkan dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah "mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia".
 Jadi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dari dokumen-dokumen yang berupa arsip-arsip agenda dan lain-lain.

Metode ini dilakukan dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti: monografi, catatan-catatan serta buku-buku peraturan yang ada. Metode pengumpulan data ini yaitu dengan mempelajari dokumen-dokumen yang ada dan melakukan pencacatan data yang tersedia pada PT. Adira Kredit A Danamon Company Pos Tulungagung.

G. Instrumen Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, instrumen pengumpul data yang utama adalah peneliti sendiri, namun setelah fokus penelitian jelas, mungkin akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang diharapkan dapat digunakan untuk menjaring data pada sumber data yang lebih luas dan mempertajam serta melengkapi data hasil observasi dan interview. Instrumen pendukung yang mungkin akan digunakan antara lain, instrumen observasi, interview dan dokumentasi.

H. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah "proses menyusun secara sistematis data yang diperoleh sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain".
 Peneliti memperoses data yang telah dikumpulkan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi kemudian ditata sedemikin rupa sehingga menjadi paparan yang mudah dipahami dan kemudian diolah dengan pendekatan kualitatif. 

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Analisa Deskriptif, yaitu analisa yang bertujuan untuk "memberikan deskripsi mengenai subjek penelitian berdasarkan data dari variabel yang diperoleh dari kelompok subjek yang diteliti dan dimaksudkan untuk pengujian hipotesis".

2. Analisa Induktif, yang dimaksud dengan teknik analisis induksi ialah "pengambilan kesimpulan dimulai dari pernyataan atau fakta-fakta khusus menuju kesimpulan yang bersifat umum".
 Dalam konteks ini, peneliti mengumpulkan data-data penelitian, selanjutnya dianalisis dan diambil suatu kesimpulan.

I. Pengecekan Keabsahan Data

Untuk mendapatkan data yang bisa dibuktikan keabsahannya, maka penulis melakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Perpanjangan Kehadiran

Peneliti merupakan instrumen pengumpul data utama dalam penelitian kualitatif. Untuk memperoleh data yang akurat dan memiliki keabasahan, maka penelitian ini dilakukan tidak hanya sekedar memperoleh data saja, melainkan penulis masih perlu hadir untuk mengadakan konfirmasi data dengan sumbernya.
2. Triangulasi

Triangulasi dalam pengujian keabsahan ini diartikan sebagai "pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu".
 Penulis menguji keabsahan data dengan menggunakan berbagai sumber dan berbagai metode serta berbagai waktu yang berbeda.

3. Dependabilitas

Dependabilitas adalah kriteria untuk menilai apakah proses penelitian bermutu atau tidak. Cara untuk menerapkan bahwa proses penelitian dapat dipertahankan adalah dengan audit dependabilitas oleh auditor independen guna melengkapi kegiatan yang dilakukan peneliti. Jadi dengan cara ini dapat diperoleh hasil penelitian yang benar-benar akurat dan bermutu.
J. Tahap-tahap Penelitian
1. Tahap Persiapan atau Pendahuluan

Pada tahap ini, peneliti mulai mengumpulkan buku-buku atau teori-teori yang berkaitan dengan kegiatan transaksi leasing dan tinjauannya dalam perspektif hukum Islam. Pada tahap ini dilakukan pula proses penyusunan proposal penelitian yang kemudian diseminarkan sampai pada proses disetujuinya oleh dosen pembimbing. 
2. Tahap Pelaksanaan

Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan masalah penelitian dari lokasi penelitian. Dalam proses pengumpulan data ini, penulis menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi.

3. Tahap Analisa Data

Pada tahapan ini, penulis menyusun semua data yang telah terkumpul secara sistematis dan terinci sehingga data tersebut mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain secara jelas.

4. Tahap Pelaporan

Tahap ini merupakan tahapan terakhir dari tahapan penelitian yang penulis lakukan. Tahap ini dilakukan dengan membuat laporan tertulis dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Laporan ini akan ditulis dalam bentuk skripsi.
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